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ABSTRACT

Arina lda Putri. 2019.The Efforts of Improving the Students’ Learning
Participation and Learning Outcomesin the IPS Subject Through a Student
Team Achievement Division (STAD) Model Assisted by a Crossword
Puzzleat Grade IX.A SMPN 1 Lembah Gumanti Solok Regency. Thesis.
Graduate, Program of Padang State University.

This research was aimed at improving the students’ learning participation
and learning outcomes in the IPS Subject by using a cooperative learning model
of the Student Team Achievement Division (STAD) type assisted by a Crossword
Puzzle atgrade IX.A SMPN 1 Lembah Gumanti. This type of research was a
Classroom Action Research. The subject of the research was the students of grade
IX.A consisting of 23 strudents. The data of this research were collected by using
a research observation sheet to see the changes and the improvementin the
students’ learning participation in cycle I and cycle I1.The tests were used to see
the learning outcomes. Then, the data obtained were analyzed by using a
percentage analysis.

The results ofthe research in the students’ learning participation showed
that the students learning participation in the pre-cycle was 43% and had an
improvement in the first cycle reaching 70% on the mean score. Then, it has
improved again in cycle 2 reaching 82% on the mean score. Furthermore, the
resultof the learning test to find out the students’ learning outcomes showed that
the mean score of the students’ learning outcomes also improvedd. The mean
score of the learning outcomes in the pre cycle was 36%, then after the action in
cycle 1 improved to 81.82%. Then, in cycle 2 it improved again reaching 90.90%
on the mean score. This means that based on the results of observations and
learning tests that have been done it is known that the students’ participation and
learning outcomes in the IPS Subject using STAD type cooperative learning is
much better than the previous cycle. The students' attention to the teacher’s
explanations is better and focused. The students are confident to ask question, to
answer questions that are given individually by the teacher. Thus, it can be
concluded that the use of the STAD model with a crossword puzzlein the IPS
Subject at grade IX.A can improve the students’ participation and learning
outcomes.



ABSTRAK

Arina Ida Putri. 2019. Upaya Meningkatkan Partisipasi dan Hasil Belajar
IPS Melalui Model Student Team Achievement Division (STAD) Berbantuan
Teka-Teki Silang (Crossword Puzzle) Pada Siswa Kelas IX.A SMPN.1
Lembah Gumanti Kabupaten Solok. Tesis. Pascasarjana Universitas Negeri
Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk dapat meningkatkan partisipasi belajar dan
hasil belajar siswa mata pelajaran IPS dengan menggunakan model pembelajaran
koperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD) berbantuan Teka-Teki
Silang (Crossword Puzzle) di kelas IX.A SMPN 1 Lembah Gumanti. Jenis
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research),
dengan subjek penelitian adalah siswa kelas IX.A yang berjumlah sebanyak 22
orang. Data penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan lembar observasi
penelitian untuk melihat perubahan dan peningkatan partisipasi belajar siswa pada
siklus I dan Il. Untuk melihat hasil belajar dengan menggunakan tes. Kemudian
data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis persentase.

Hasil penelitian tentang partisipasi belajar siswa menunjukkan partisipasi
belajar siswa pada pra siklus adalah 43% dan mengalami peningkatan pada siklus
I mencapai rata-rata 70 % kemudian mengalami peningkatan lagi di siklus 2
menjadi 82 %. Kemudian hasil tes belajar untuk mengetahui hasil belajar siswa
menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan.
Hasil belajar pada pra siklus adalah sebesar 36%, kemudian setelah dilakukan
tindakan pada siklus 1 meningkat menjadi 81,82%, kemudian pada siklus 2
kembali meningkat dengan rata-rata sebesar 90,90%. Hal ini berarti berdasarkan
hasil observasi dan tes belajar yang sudah dilakukan diketahui bahwa partisipasi
dan hasil belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran IPS menggunakan
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan berbantuan media Teka Teki Silang
(TTS) jauh lebih baik dari siklus sebelumnya. Perhatian siswa terhadap penjelasan
guru lebih baik dan fokus. Siswa sudah berani bertanya, berani menjawab
pertanyaan yang disampaikan guru secara individual. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa penggunaan model STAD dengan media teka-teki silang pada
pelajaran IPS kelas IX.A dapat menyebabkan partisipasi dan hasil belajar siswa
meningkat.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu sektor penting dalam pembangunan
setiap negara. Kemajuan suatu bangsa bukanlah ditentukan oleh jumlah penduduk
yang banyak, tetapi ditentukan oleh tingkat keberhasilan pendidikan. Dapat
dikatakan, tantangan utama dunia pendidikan Indonesia dewasa ini dan dimasa
depan adalah kemampuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia
melalui pendidikan. Melihat pentingnya pendidikan dalam pembentukan kualitas
sumber daya manusia, maka peningkatan mutu pendidikan perlu dilakukan secara
berkesinambungan untuk menjawab perubahan zaman.

Salah satu upaya pemerintah Indonesia untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia melalui pendidikan adalah dikeluarknnya Peraturan
Pemerintah NO.19 Tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan yang meliputi
standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan
tenaga kependidikan, dan standar penilaian. Pada standar proses yang ditetapkan
oleh pemerintah yaitu, berkaitan dengan proses dalam pembelajaran pada satuan
pendidikan dilaksanakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif, serta memberi ruang
lingkup yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan
bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Ini berarti
dalam proses belajar mengajar guru harus menggunakan model dan media

pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat berpartisipasi aktif dalam belajar



Untuk mencapai tujuan tersebut, dibutuhkan kegiatan pembelajaran yang
dapat mengembangkan potensi siswa secara optimal sehingga menjadi manusia
yang beriman, cerdas, berilmu, kreatif, mandiri dan menjadi manusia Indonesia
seutuhnya. Peserta didik harus mampu memperhatikan, memahami materi
pelajaran dan mengaktifkan diri atau berpartisipasi langsung dalam kegiatan
belajar, agar kegiatan belajar ini bermutu dan bermakna. Sehingga proses
pembelajaran dapat diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan
kemandirian peserta didik sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik
serta psikologisnya.

Masalah peningkatan mutu pendidikan sangat berhubungan dengan proses
belajar mengajar dan dukungan seluruh stake holder sekolah. Pada hakikatnya
proses pembelajaran adalah proses komunikasi. Kegiatan pembelajaran di kelas
merupakan suatu dunia komunikasi tersendiri, tempat guru dan siswa saling
bertukar pikiran untuk mengembangkan ide dan pengertian. Pembelajaran di kelas
merupakan salah satu tugas utama guru. Pembelajaran dapat diartikan sebagai
kegiatan yang ditujukan untuk membelajarkan peserta didik. Dalam proses belajar
mengajar sering ditemui adanya kecendrungan kegiatan guru lebih dominan dari
pada kegiatan peserta didik. Dominasi guru dalam pembelajaran menyebabkan
kecenderungan peserta didik kurang partisipasi dan pasif, sehingga mereka lebih
banyak menunggu sajian guru dari pada mencari dan menemukan sendiri
pengetahuan, keterampilan atau sikap yang mereka butuhkan. Yang menyebabkan

rendahnya partisipasi dan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran.



Mata pelajaran IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang penting
yang ada pada jenjang pendidikan Sekolah Dasar dan Menengah Pertama (SMP).
Adapun tujuan diajarkannya IPS kepada peserta didik adalah agar paserta didik
terlatih dalam memahami fenomena-fenomena sosial yang terjadi disekitarnya.
Selain itu agar mereka juga mampu berfikir kritis dan mampu menyelesaikan
persoalan-persoalan sederhana yang terjadi. Namun kenyataannya, tidak sedikit
peserta didik yang merasa bosan dan kesulitan dalam mempelajarinya.
Pembelajaran IPS SMP mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, dan generalisasi
yang berkaitan dengan isu sosial. Melalui mata pelajaran IPS, peserta didik
diarahkan untuk dapat menjadi warga Negara Indonesia yang demokratis dan
bertanggung jawab serta warga dunia yang cinta damai. Pendidikan IPS berusaha
membantu siswa dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi sehingga akan
menjadikannya semakin mengerti dan memahami lingkungan sosial
masyarakatnya.

Salah satu permasalahan yang dihadapi dalam pendidikan adalah
rendahnya kualitas hasil dan proses belajar yang dicapai peserta didik. Rendahnya
kualitas hasil belajar ditandai oleh pencapaian prestasi belajar yang belum
memenuhi standar kompetensi seperti tuntutan kurikulum. Dari pengamatan
penulis dalam kegiatan pembelajaran IPS yang dilakukan guru IPS di SMP Negeri
1 Lembah Gumanti Kabupaten Solok masih banyak menggunakan metode
ceramah dan tanya jawab, guru kurang menggunakan media pembelajaran,
metode dan model-model pembelajaran yang kreatif dan inovatif yang dapat

menumbuhkan minat belajar anak.



Kenyataan kurangnya guru menggunakan metode atau model dan media
pembelajaran IPS di SMPN 1 Lembah Gumanti tersebut menyebabkan partisipasi
dan hasil belajar IPS siswa rendah. Selain itu sering ditemui adanya kecendrungan
kegiatan guru lebih dominan dari pada kegiatan peserta didik dalam pembelajaran,
menyebabkan peserta didik kurang partisipasi dan pasif serta membosankan,
tidak menantang berfikir kritis, mereka banyak menunggu sajian guru dari pada
mencari dan menemukan sendiri pengetahuan, ketarmpilan atau sikap yang
mereka butuhkan, siswa kurang berani dalam mengemungkakan pendapat baik itu
dalam bertanya maupun dalam hal menjawab pertanyaan dari guru atau teman
siswa itu sendiri. Beberapa faktor di ataslah yang menyebabkan rendahnya
capaian hasil belajar pada ranah kognitif. Untuk meningkatkan partisipasi dan
hasil belajar IPS tersebut guru seharusnya menggunakan model dan media dalam
pembelaran serta member peluang pada siswa melakukan aktivitas.

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan 4 orang guru IPS dan
ditambah dengan 5 orang guru mata pelajaran lain yang mengajar pada Kelas
IX.A di SMPN 1 Lembah Gumanti, dapat disimpulkan bahwa faktor yang
menyebabakan rendahnya partisipasi dan hasil belajar siswa adalah kebanyakan
peserta didik hanya mendengar dan mencatat materi dari guru, peserta didik tidak
berusaha bertanya tentang materi atau hal-hal yang tidak diketahuinya kepada
guru atau temannya. Saat pelajaran dimulai, peserta didik dalam keadaan kurang
siap untuk mengikuti pelajaran, bahkan ada 2 orang siswa yang sering terlambat

masuk kelas. Selain itu dalam proses pembelajaran mereka kurang tertarik dalam



mengikuti pelajaran IPS. Rendahnya partisipasi belajar menyebabkan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran IPS juga tergolong rendah.

Selain itu penulis juga melakukan wawancara dengan 10 orang siswa,
yang diambil secara random, dari hasil jawaban mereka dapat disimpulkan bahwa
rendahnya partisipasi belajar siswa juga disebabkan oleh beberapa faktor
diantaranya: (1) guru mengajar sering ceramah, (2) guru jarang menggunakan
media pembelajaran, (3) guru kurang memotivasi siswa dalam belajar, (4) materi
pelajaran banyak yang bersifat hafalan, (5) guru kurang memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya, (6) pembelajaran sering didominasi oleh guru.
Walaupun penulis telah melakukan berupaya seperti melengkapi buku-buku
sumber, menggunakan media, dan menggunakan metode diskusi dalam
pembelajaran untuk meningkatkan partisipasi aktif, namun ternyata dari hasil
ulangan harian satu mata pelajaran IPS di kelas IX.A cendrung memperoleh hasil
yang masih rendah atau tidak mencapai Kriteri Ketuntasan Minimal (KKM) yang
ditetapkan. KKM mata pelajaran IPS yang ditetapkan adalah 77, sehingga belum
mencapai  ketuntasan klasikal. Baru setelah diadakan perbaikan/remedial
ketuntasan klasikal baru tercapai, dan itupun dilakukan beberapa kali. Sehingga
perlu penambahan waktu setelah pulang sekolah.

Mata pelajaran IPS di SMP Negeri 1 Lembah Gumanti diajarkan pada
siswa di kelas VII, VIII dan IX sebanyak 4 jam pelajaran setiap minggunya
dengan melaksanakan kurikulum 2013. Tujuan utama dari pembelajaran IPS pada
kurikulum 13 adalah untuk membina peserta didik menjadi warga negara yang

mampu mengambil keputusan secara demokratis dan rasional yang dapat diterima



oleh semua orang yang ada di dalam masyarakat. Melalui mata pelajaran IPS,
siswa diharapkan dapat menjadi warga negara Indonesia yang demokrasis, dan
bertanggung jawab, serta warga negara dunia yang cinta damai (kurikulum IPS
2013: 2). Memperhatikan data hasil pembelajaran mata pelajaran IPS di kelas IX
semester ganjil tahun pelajaran 2018/2019 dengan materi “Interaksi Negara Asia
dan Negara-negara lainnya” memberikan penjelasan bahwa partisipasi dan hasil
belajar siswa rendah. Banyak siswa yang tidak mencapai ketuntasan belajar atau
nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). KKM. Pelaksanaan kegiatan
pembelajaran pada Kompetensi Dasar di atas dengan metode ceramah, tanya
jawab dengan menggunakan media peta dunia dan penugasan, atau pembelajaran
yang masih konvensional.

Pembelajaran dengan metode ceramah dan tanya jawab dengan
menggunakan media peta dijelaskan konsep tentang Interaksi Negara Asia dan
Negara-negara lainnya. Kemudian siswa secara individu ditugaskan di rumah
untuk membuat gambar peta benua Asia dalam jangka waktu dua minggu. Dari
pengamatan penulis sebagai guru yang mengajar di kelas IX.A tersebut,
partisipasi belajar siswanya rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari tabel di bawah
ini:

Tabel 1. Hasil Pengamatan awal Partisipasi Belajar IPS siswa kelas IX.A

No. Aspek yang diamati Jumlah
1. Mengajukan pertanyaan jika belum jelas 50%
2. | Menjawab pertanyaan guru dan teman 45%

3. | Memberikan pendapat untuk memecahkan masalah 55%




4. | Presentase di depan kelas 35%
5. Partisipasi siwa dalam diskusi kelompok 45%
6. | Aktif mengerjakan soal/tugas yang diberikan guru 50%
7 Mengerjakan tugas secara tuntas dan tepat waktu 54%
8 Mengerjakan tes secara individu dengan jujur 40%

Sumber : Pengamatan terhadap partisipasi siswa tahun 2018
Hasil partisipasi belajar IPS siswa yang rendah, mengakibatkan hasil
belajar juga rendah. Hasil belajar ini dapat dilihat dari hasil nilai ulangan harian 1
siswa kelas IX.A yang telah di laksanakan yang terdapat pada tabel berikut ini :

Tabel.2 Tabel Hasil Ulangan Harian 1 Kelas IX.A SMPN 1 Lembah
Gumanti Semester 1 TP 2018/2019

No | Nama Siswa P/L KKM Nilai UH Keterangan
1 |AC P 77 54 Belum Tuntas
2 |D.JF P 77 70 Belum Tuntas
3 |[D.P.S P 77 57 Belum Tuntas
4 |D.K P 77 80 Tuntas
5 |G.H L 77 30 Belum Tuntas
6 |I.M L 77 67 Belum Tuntas
7 |L.S P 77 90 Tuntas
8 |M.S P 77 59 Belum Tuntas
9 |M.S.W P 77 90 Tuntas
10 |[R.M L 77 37 Belum Tuntas
11 |R.H.R P 77 81 Belum Tuntas
12 |S.A.P L 77 49 Belum Tuntas
13 |S.P.S P 77 99 Tuntas
14 | S. RP. P 77 70 Belum Tuntas
15 | S.R L 77 93 Tuntas
16 | T.O.R.T P 77 85 Tuntas
17 | TK P 77 70 Belum Tuntas
18 | T.O. A L 77 23 Tuntas
19 | T.D P 77 85 Tuntas
20 |U.R L 77 70 Belum Tuntas
21 [ V.Y.S P 77 55 Belum Tuntas
22 | Y.AN.P L 77 33 Belum Tuntas

Sumber : Data nilai ulangan harian 1 kelas IX.A TP 2018/2019



Berdasarkan data diatas juga dapat diuraikan bahwa, dari 22 orang jumlah
siswa kelas IX.A, hasil ulangan harian tersebut adalah 14 orang siswa belum
tuntas atau belum mencapai KKM vyaitu, 64%. Ada 8 orang siswa yaitu 36%,
siswa yang tuntas pada kompetensi dasar Interaksi Negara di benua Asia dan
benua lainnya, sehingga perlu diadakan program remedial/perbaikan. Hal itu
disebabkan beberapa faktor antara lain kurangnya motivasi dan semangat siswa
untuk memahami materi IPS.

Penggunaan media, metode dan model dalam pembelajaran yang kurang
tepat oleh guru, membuat siswa merasa bosan, malas belajar dan kurang
partisipasi aktif dalam pembelajaran dan tidak mau bertanya atau kesulitan dalam
menjawab pertanyaan guru. Pada saat guru memberikan tugas terstruktur untuk
dikerjakan di rumah ada dengan batas waktu yang telah ditentukan, ada 10 orang
siswa yang tidak membuat tugas tersebut, dengan kondisi yang seperti itu
akibatnya hasil belajar peserta didik menjadi rendah.

Wahab (1998: 9) menyatakan hasil mempelajari IPS dewasa ini tidak lebih
dari sekedar tahu tentang diri dan lingkungan masyarakatnya, padahal yang
diharapkan tidak hanya itu, dengan mempelajari IPS diharapkan adanya kepekaan
sosial siswa, mampu berperan aktif dalam kehidupan masyarakat di
lingkungannya menurut tingkat usia dan keterampilan yang dimilikinya. Proses ini
juga hanya menekankan pada pencapaian tuntutan kurikulum dan penyampaian
tekstual semata dari pada mengembangkan kemampuan belajar dan membangun

kompetensi individu. Kondisi seperti ini tidak menumbuhkembangkan



kemampuan dan parstisipasi aktif siswa seperti yang diharapkan, sehingga hasil
belajar siswa rendah.

Pada pembelajaran sebelumnya, penulis telah menggunakan media peta
dunia yang ditampilkan di depan kelas yang diamati siswa secara kelompok, dan
peserta didik telahn membuat tugas membuat gambar peta benua Asia secara
individu, namun belum mampu meningkatkan partisipasi dan hasil belajar siswa
kelas IX.A SMP Negeri 1 Lembah Gumanti dalam kompetensi dasar Interaksi
Negara Asia dan Negara-negara lainnya sesuai dengan data di atas. Demikian pula
dengan metode ceramah, tanya jawab dan penugasan yang sudah dipakai dalam
pembelajaran, juga belum mampu meningkatkan partisipasi dan hasil belajar
siswa. Kurangnya partisipasi peserta didik dalam pembelajaran dapat dilihat dari
sikap siswa yang tidak antusias ketika pembelajaran berlangsung, kurangnya
partisipasi siswa yang mampu bertanya, rendahnya respon umpan balik/tanggapan
siswa dari pertanyaan yang diajukan guru, kurang peserta didik yang mengerjakan
tugas membuat gambar peta benua Asia dan rendahnya keberanian siswa untuk
presentasi ke depan kelas. Selain itu pengetahuan prasyarat partisipasi juga
rendah, hal ini diketahui ketika guru memberikan pertanyaan tentang pengetahuan
prasyarat sebelum masuk kepada materi baru, siswa hanya diam saja.

Berdasarkan fenomena di atas penulis berusaha untuk meningkatkan
aktivitas siswa dalam belajar, sehingga mereka memiliki semangat dan dorongan
untuk meningkatkan partisipasi aktif dan hasil belajar IPS adalah dengan
menggunakan strategi dan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan

media pembelajaran teka-teki silang (crossword puzzle). Dalam hal ini peranan



10

guru dalam merancang pembelajaran yang baik sangatlah penting. Guru secara
fleksibel harus mampu memilih strategi dan model pembelajaran yang sesuai
dengan materi, karakteristik peserta didik dan tujuan yang diharapkan. Guru IPS
dituntut untuk mampu memilih metode dan model pembelajaran yang sesuai dan
mampu meningkatkan partisipasi dan hasil belajar siswa, agar tercapainya tujuan
pembelajaran yang optimal. Penggunaan strategi/model dan media pembelajaran
secara kreatif akan memungkinkan siswa untuk belajar lebih baik dan dapat
meningkatkan performan mereka sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

Menurut Aleks Maryunis (1989), bahwa pembelajaran yang terjadi
disekolah merupakan proses komunikasi dan informasi yang dapat disampaikan
kepada siswa melalui saluran komunikasi seperti buku teks, televise, radio,
computer, dan media lainnya. Jika informasi yang diterima siswa hanya bersifat
sementara, maka informasi terebut akan sulit diingat dan digunakan kembali pada
waktu tertentu. Kurang tepatnya strategi/model dan media pembelajaran yang
digunakan merupakan penyebabkan lemahnya mutu pembelajar di dalam kelas.
Penggunaan media dalam pembelajaran sangat penting, karena dengan adanya
media lebih memudahkan siswa untuk memahami dan mengingat materi
pembelajaran serta memudahkan guru dalam menyampaikan materi pelajaran,
serta media dapat mengatasi keterbatasan ruang dan waktu dalam proses belajar
mengajar.

Mengingat begitu pentingnya strategi atau model dan media pembelajaran
yang dipakai oleh guru dalam proses belajar mengajar merupakan salah satu

faktor penentu tingkat keberhasilan dalam pembelajaran tersebut.
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Guru harus mampu memilih metode dan model pembelajaran yang kreatif
dan inovatif dalam pembelajaran tersebut agar potensi siswa dapat berkembang
secara optimal dan menjadi manusia yang beriman, cerdas, berilmu, kreatif,
mandiri dan menjadi manusia Indonesia seutuhnya, maka siswa harus mampu
memperhatikan, memahami materi pelajaran dan berpartisipasi aktif terlibat
langsung dalam kegiatan belajar. Sehingga proses pembelajaran dapat
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup
bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

Di samping strategi atau model pembelajaran yang penting dalam
pembelajaran, Media pembelajaran merupakan unsur penunjang yang sangat
penting dalam pembelajaran. Maka, penggunaan media belajar yang tepat dapat
memberikan pengaruh yang positif terhadap prestasi belajar siswa, karena bagi
siswa mendapatkan nilai atau prestasi belajar yang tinggi merupakan dambaan
atau impian oleh karena itu peneliti menggunakan media teka-teki silang dalam
proses pembelajaran, dan diharapkan partisipasi dan hasil belajar IPS siswa kelas
IX.A SMPN 1 Lembah Gumanti tahun pelajaran 2018/2019 dapat ditingkatkan.

Penggunaan media teka teki silang akan membuat siswa berpartisipasi
aktif terlibat dalam pembelajaran melalui interaksi dengan guru dan teman serta
akan merangsang pemikiran mereka yang terlibat pembelajaran sehingga kegiatan
dan usaha mereka lebih produktif. Penggunaa media teka teki silang dalam

pembelajaran dan kooperatif memiliki dampak positif terhadap siswa yang
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prestasi belajarnya rendah. Siswa yang berkemampuan tinggi dapat menjadi
pembimbing bagi siswa yang berkemampuan rendah dan sedang, siswa yang
berkemampuan rendah mampu melibatkan diri dalam diskusi kelompok, baik
secara sosial maupun kognitif.

Pada penelitian ini untuk meningkatkan partisipasi belajar siswa
digunakan indikator, (1) Mengajukan pertanyaan jika belum jelas, (2) Menjawab
pertanyaan guru dan teman, (3) Memberikan pendapat untuk memecahkan
masalah, (4) Presentasi di depan kelas, (5) Ikut serta dalam diskusi kelompok, (6)
Aktif mengerjakan soal yang diberikan oleh guru, (7) Mengerjakan tugas secara
tuntas dan tepat waktu, (8) Mengerjakan tes secara individu dengan jujur.
Indikator hasil belajar diukur dari KKM minimal 77 yang harus dicapai 80%
siswa dalam ulangan harian. Berdasarkan uraian di atas maka fokus penelitian ini
adalah ”Upaya Meningkatkan Partisipasi dan Hasil Belajar IPS Melalui Model
Student Teams-Achievemen (STAD) Dengan Berbantuan Media Teka-Teki
Silang (Crossword Puzzle) pada Siswa Kelas IX.A SMPN. 1 Lembah Gumanti
Kabupaten Solok”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi
beberapa masalah dalam pembelajaran IPS di kelas IX. A SMP Negeri 1 Lembah
Gumanti tentang kompetensi dasar perubahan sosial budaya pada masyarakat dan

globalisasi:

1. Partisipasi aktif belajar siswa masih rendah di kelas IX. A SMP Negeri 1

Lembah Gumanti
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2. Hasil belajar IPS siswa rendah di kelas IX. A SMP Negeri 1 Lembah

Gumanti
3. Rendahnya motivasi siswa dalam proses pembelajaran
4. Penggunaan media dan alat peraga dalam pembelajaran yang belum efektif
5. Penggunaan metode atau model pembelajaran yang kurang tepat
6. Pembelajaran IPS yang monoton dan terpusat pada guru (teather center)

Berdasarkan masalah yang teridentifikasi, maka penulis perlu
membatasinya agar penelitian lebih terarah. Pada penelitian ini permasalahan
lebih difokuskan pada Upaya Peningkatan Partisipasi dan Hasil Belajar IPS
Melalui Model Student Teams-Achievemen Division (STAD) Dengan Berbantuan
Media Teka-Teki Silang (Crossword Puzzle) pada Siswa Kelas IX.A SMPN. 1
Lembah Gumanti Kabupaten Solok semester ganjil tahun pelajaran 2018-2019.
C. Masalah Dan Pemecahannya

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, maka
permasalahan utama pada penelitian ini adalah rendahnya partisipasi dan hasil
belajar siswa kelas IX.A SMPN 1 lembah Gumanti pada mata pelajaran IPS.

Dalam rangka penyelesaian masalah di atas alternatif tindakan yang
dilakukan adalah dengan penerapan model pembelajaran Student Teams-
Achievemen Division (STAD) berbantuan media teka teki silang (Crossword
Puzzle) dalam pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran Student Teams-
Achievemen Division (STAD) berbantuan teka-teki silang ini  mampu

meningkatkan partisipasi dan hasil pembelajaran IPS, karena model pembelajaran
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STAD berbantuan TTS ini dapat memfasilitasi guru untuk membimbing siswa
melakukan proses pembelajaran, dengan harapan akan membuat siswa menjadi
lebih berpartisipasi aktif dan menstimulasi otak atau mengasah otak. Salah satu
kelebihan model pembelajaran STAD adalah penekanan aktivitas dan interaksi
diantara siswa untuk saling memotivasi, membantu menguasai pelajaran untuk
mencapai prestasi yang maksimal (Isjon,2007).

Sedangkan penerapan Teka Teki Silang (TTS) dapat dikategorikan
sebagai stimulan yang berfungsi mengelola stress dan menghubungkan saraf-saraf
otak yang terlepas, memberikan efek menyegarkan ingatan. Sehingga fungsi kerja
otak kembali optimal karena otak dibiasakan untuk terus belajar dengan santai.
Kondisi pikiran yang jernih, rilek dan tenang akan membuat memori otak kuat,
sehingga daya ingat pun meningkat. TTS ini dikatakan sebagai media rekreasi
otak karena selain mengasah kemampuan kognitif, meningkatkan daya ingat,
memperkaya pengetahuan, juga menyenangkan. Sehingga pembelajaran dengan
model STAD berbantuan TTS ini dapat meningkatkan partisipasi dan hasil belajar
siswa.

Model pembelajaran STAD menghendaki siswa membangun sendiri
pengetahuan yang diperolennya dan membangkitkan motivasi siswa untuk berbuat
yang lebih baik bagi dirinya sendiri dan temannya, sehingga sifat kerjasama
diantara siswa terjalin dengan baik. Pembelajaran STAD dengan berbantuan
media teka-teki silang lebih dapat mengoptimalkan partisipasi siswa melalui
penciptaan suasana pembelajaran yang menyenangkan karena media teka-teki

silang lebih mengasah otak dalam bentuk permainan, sehingga dapat
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meningkatkan hasil belajar yang lebih baik. Siswa dapat menganalisis materi
pelajaran dengan cara menemukan sendiri, lalu mengembangkan pengetahuan
secara kelompok (Ibrahim, 2000).

Penghargaan kelompok diberikan dalam model pembelajaran STAD,
sebagai upaya memotivasi siswa agar berusaha meningkatkan hasil belajar. Pada
kelompok kecil ini, siswa diharapkan lebih berpartisipasi aktif dalam belajar untuk
menyelesaikan tugas-tugas akademik atau semua anggota kelompok merasa
terlibat dalam materi pembelajaran. Penyusunan kelompok bersifat heterogen
(pintar, sedang, kurang, jenis kelamin, dan ras yang berbeda), sehingga
diharapkan pembelajaran kelompok jadi harmonis. Siswa yang mempunyai
kemampuan akademik tinggi akan membantu mengajari siswa yang tergolong
kemampuan akademis rendah sehingga mengurangi persaingan dan membangun
kesamaan untuk mencapai ketuntasan belajar bersama (Ibrahim, 2000).

Pemberian penghargaan terhadap siswa akan merangsang siswa untuk
terus berpartisipasi aktif dalam belajar. Tanggung jawab guru adalah memotivasi
siswa untuk bekerja secara kooperatif untuk menyelesaikan masalah yang muncul
pada saat itu.

Dalam hal ini sebagian besar aktivitas pembelajaran berpusat pada siswa
(student centered). Partisipasi siswa dalam mempelajari materi ajar, berdiskusi
untuk memecahkan masalah (tugas) yang ada pada lembaran teka-teki silang.
Interaksi yang efektif antar sesama siswa tersebut diharapkan dapat

menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan masalah
yang dikemungkakan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana Penggunaan Model pembelajaran Student Teams-Achievemen
Divisions (STAD) Dengan Berbantuan Media Teka-Teki Silang
(Crossword Puzzle) dapat meningkatkan partisipasi belajar IPS siswa
untuk kompetensi dasar perubahan social budaya dan globalisasi pada
kelas IX.A Semester ganjil Tahun Pelajaran 2018/2019 di SMPN 1
Lembah Gumanti Kabupaten Solok”

2. Bagaimana Penggunaan Model pembelajaran Student Teams-Achievemen
Divisions (STAD) Dengan Berbantuan Media Teka-Teki Silang
(Crossword Puzzle) dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa untuk
kompetensi dasar perubahan social budaya dan globalisasi pada kelas IX.A
Semester ganjil Tahun Pelajaran 2018/2019 di SMPN 1 Lembah Gumanti
Kabupaten Solok”

E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui peningkatan partisipasi siswa dalam pembelajaran IPS
melalui model pembelajaran kooperatif Student Teams-Achievemen
Division (STAD) dengan berbantuan media teka-teki silang (Crossword
Puzzle) untuk penyampaian materi perubahan sosial budaya dan globalisasi
pada kelas IX.A SMPN.1 Lembah Gumanti Kabupaten Solok semester

ganjil Tahun Pelajaran 2018 — 2019.
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2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS
melalui model pembelajaran kooperatif Student Teams-Achievemen
Divisions (STAD) dengan media teka-teki silang (Crossword Puzzle) di
kelas IX.A SMPN.1 Lembah Gumanti Kabupaten Solok semester ganjil
Tahun Pelajaran 2018 — 2019.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk kepentingan

pengembangan pengetahuan teoritis maupun praktis yaitu :

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
terhadap pembenahan pembelajaran IPS, sehingga mengarahkan siswa
untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, baik dalam berdiskusi,
tanya jawab, menjelaskan dan juga menyimak materi yang dijelaskan teman
saat saling meneriman dan memberikan informasi. Di samping itu hasil
penelitian ini juga dapat memperkaya konsep atau teori yang menyokong
perkembangan ilmu pengetahuan terutama dalam bidang pendidikan.

2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat:

a. Bagi kepala sekolah, dapat dijadikan sebagai pedoman dalam
pengambilan keputusan yang berhubungan dengan peningkatan
kualitas dan mutu pendidikan.

b. Bagi pengawas mata pelajaran IPS, dalam rangka memberikan
pembinaan terhadap guru IPS pada saat melakkan supervise ke

sekolah.
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Bagi siswa, dapat membantu siswa mengatasi masalah dalam proses
pembelajaran seperti rendahnya keterampilan berfikir, bertanya,
mengemungkakan pendapat, berinteraksi dengan sesama siswa
sehingga pada akhirnya mereka dapat meningkatkan hasil belajarnya.
Bagi guru, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan
bagi guru dalam memecahkan masalah pada proses pembelajaran
khususnya pada guru mata pelajaran IPS untuk memvariasikan media
pembelajaran yang efektif.

Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber
ide, informasi dan  referensi dalam pengembangan penelitian

pendidikan dengan media yang sama.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan bahwa
partisipasi dan hasil belajar IPS siswa kelas IX.A SMPN 1 Lembah Gumanti
mengalami peningkatan setelah menggunakan model kooperatif tipe STAD
dengan berbantuan media teka-teki silang. Hal ini terlihat dari partisipasi dan

hasil belajar siswa yang meningkat pada setiap siklus.

1. Partisipasi

Partisipasi belajar IPS siswa kelas IXA SMP Negeri 1 Lembah
Gumanti dalam mengikuti pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan
media teka teki silang mengalami peningkatan. Partisipasi siswa dalam
mengajukan pertanyaan jika belum jelas mencapai kategori sangat baik,
partisipasi siswa menjawab pertanyaan guru dan teman mencapai kategori
sangat baik, partisipasi siswa memberikan pendapat untuk memecahkan
masalah mencapai kategori sangat baik, partisipasi siswa dalam presentase di
depan kelas juga mencapai kategori sangat baik, partisipasi siswa ikut serta
dalam diskusi kelompok mencapai kategori sangat baik, partisipasi siswa
mengerjakan soal yang diberikan guru mencapai kategori sangat baik,
partisipasi siswa mengerjakan tugas secara tuntas berkategori sangat baik, dan
partisipasi siswa dalam mengerjakan tes secara individu mencapai kategori
sangat baik. Jadi dari hasil pengamatan seluruh indikator partisipasi belajar

IPS siswa kelas IX.A SMPN 1 Lembah Gumanti pada siklus | rata-rata

174
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mencapai 70% pada kategori baik dan mengalami peningkatan di siklus Il

menjadi 82% yang termasuk dalam kategori sangat baik.

2. Hasil Belajar

Pada hasil tes mengenai hasil belajar IPS siswa kelas IX.A SMPN 1
Lembah Gumanti menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa juga
mengalami peningkatan, mulai dari siklus | sebesar 81,82% dan naik disiklus
Il menjadi 90,90%. Dengan adanya peningkatan ini, berarti terdapat
peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD dengan berbantuan media teka teki silang yang berada

pada kategori sangat baik.

B. Implikasi

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan
partisipasi dan hasil belajar IPS siswa kelas 1X. A SMP Negeri 1 Lembah
Gumanti. Penanaman konsep materi melalui model pembelajaran kooperatif tipe
STAD dengan bantuan media teka-teki silang dapat mempercepat dan

mempermudah pemahaman siswa.

Sudah sewajarnyalah bagi guru-guru yang memberikan pembelajaran IPS
di tingkat SMP, lebih banyak mencari alternatif model pembelajaran yang dapat
meningkatkan partisipasi dan hasil belajar siswa. Pengembangan model
pembelajaran yang cocok untuk materi-materi tertentu akan bermanfaat dalam
meningkatkan partisipasi siswa dan mempermudah pemahaman siswa. Model

pembelajaran yang tepat akan meningkatkan minat belajar siswa, sehingga siswa
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akan lebih bersemangat, tertarik dan merasa lebih mudah dalam mempelajari mata

pelajaran IPS, serta tidak terjadi kebosanan dalam belajar.

C. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi pada penelitian tindakan kelas ini,

dapat dikemukakan beberapa saran:

1. Bagi guru SMP Negeri 1 SMPN 1 Lembah Gumanti bidang studi IPS,
penerapan Model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan berbantuan
media teka teki silang dalam pembelajaran, dapat dijadikan sebagai salah
satu alternatif untuk meningkatkan partisiapsi dan hasil belajar siswa.

2. Bagi peneliti pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD dengan berbantuan teka teki silang ini dapat
meningkatkan minat dalam mengembangkan jenis model pembelajaran
IPS yang lain yang dapat diterapkan pada pokok bahasan yang sesuai.

3. Bagi sekolah khususnya SMP agar dapat memperkaya model-model
pembelajaran yang lain, sehingga guru mengajar tidak hanya monoton
dengan model yang ada tetapi ada variasi yang dapat menyegarkan guru
maupun siswa dalam proses pembelajaran.

4. Bagi peneliti lain agar dapat mengembangakan model pembelajaran STAD
ini dalam pembelajaran dengan bantuan media lain untuk dapat

meningkatkan partisipasi dan hasil belajar siswa.
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